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 This study aims to determine the effect of readiness of human 

resources, and technology has an effect on sales performance, to 

determine and analyze the effect of readiness of human resources 

and technology on the adoption of shopee e-commerce platform and 

its impact on sales performance. The population sampling method in 

this study amounted to 259,812, the population data registered in the 

UMKM data site belonging to the Cooperatives and Micro, Small 

and Medium Enterprises Office of North Sumatra province, and 

using the Slovin sampling technique, a sample of 100 Culinary 

SMEs was obtained. The technique used in collecting this data s 

using a survey through distributing questionnaires to culinary 

MSME users who run their business by e-commerce in the shopee 

application in the city of Medan. The results show that the readiness 

of human resources has no significant effect on sales performance, 

technology readiness does not significantly affect sales 

performance, the adoption of the shopee e-commerce platform 

mediates the effect of human resource readiness on sales 

performance, the adoption of the shopee e-commerce platform 

mediates the technological readiness to sales performance. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang cukup strategis untuk 

pembangunan ekonomi nasional di Indonesia. Dalam krisis ekonomi yang pernah terjadi di 

Indonesia, dimana banyak usaha berskala besar yang terhambat bahkan memberhentikan 

aktifitasnya, tetapi sektor usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) terbukti lebih tangguh 

dalam menghadapi krisis tersebut (depkop.go.id, 2016). Dengan adanya era perdagangan 

bebas pada saat ini, persaingan dalam dunia bisnis juga semakin ketat. Tidak hanya bersaing 

dalam mencari kesempatan kerja, orang-orang juga sudah mulai berpikir untuk menciptakan 

lapangan kerja sendiri. Tidak bisa dipungkiri jika jumlah Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) terus meningkat. E-commerce adalah saluran online yang dapat dijangkau dengan 

mudah oleh seseorang melalui teknologi seperti handphone dan komputer, yang banyak 

digunakan orang pada saat ini dalam melakukan aktifitas bisnisnya dan digunakan para 
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konsumen untuk mendapatkan berbagai informasi dengan menggunakan bantuan handphone 

atau komputer yang dalam prosesnya dimulai dengan memberi jasa informasi pada konsumen 

dalam penentuan pilihan. Maka jasa e-commerce menjadi salah satu pilihan terbaik untuk para 

pebisnis awal yang ingin mengembangkan usahanya dengan modal yang lebih sedikit dan 

lebih efisien saat ini. 

Menurut idata iyang iberasal idari iKementerian iKoperasi, iusaha ikecil, dan iMenengah i(KUKM) 

itahun i2018, ijumlah iUMKM imeningkat signifikat sebesar i64,2 ijuta iatau i99,99% idari total ipara 

pelaku usaha iyang iada idi iIndonesia. iDengan ijumlah idaya serap ipara itenaga ikerja UMKM 

isebanyak i117 ijuta pekerja iatau i97% iberasal idari idaya serap itenaga ikerja idari ibagian iusaha. 

iSementara iitu idengan ikeikutsertaan para UMKM iterhadap iperekonomian inasional i(PDB) 

iterdapat sebanyak i61,1%, dengan sisanya 38,9% idisumbangkan para pelaku usaha besar yang 

jumlahnya sebanyak 55,50 iatau i0,01% idari total jumlah pelaku usaha. Para UMKM dipimpin 

ioleh pelaku usaha imikro iyang iberjumlah isebanyak i98,68% idengan itingkat itenaga ikerja 

berkisar i89%. iSementara iitu usaha imikro iterhadap iPDB imenyumbangan ihanya sekitar 

i37,8%.(djkn.kemenkeu.go.id). Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Kemenkop 

UKM) imenyatakan sebanyak i3,79 ijuta Usaha imikro ikecil dan imenengah i(UMKM) itelah 

imemanfaatkan serta imenggunakan Platform ionline idalam imenjual idan imemasarkan 

produknya. iJumlah iini iberkisar i8 i% idari total ipelaku uMKM iyang iterdapat idari iIndonesia, 

iyaitu i59,2 ijuta. iUntuk imeningkatkan itingkat ijumlah pelaku uMKM iyang iingin ibergabung 

ikedalam Platform ionline, dan imenggunakannya idengan ibaik idimasa saat iini iyaitu imasa iCovid-

19 iyang isangat sulit iuntuk iberbisnis isecara ilangsung. Minat wirausaha adalah tanda-tanda 

psikis untuk memusatkan perhatian serta berbuat sesuatu terhadap wirausaha itu dengan 

perasaan senang karena membawa manfaat bagi dirinya (Santoso, 1993 dalam Wulandari, 

2013). Serta minat berwirausaha merupakan fokus perhatian kepada para wirausaha sebab 

adanya tingkat rasa suka atau disertai keinginan untuk mempelajari, mengetahui dan 

membuktikan lebih lanjut dalam berwirausaha (Mustofa, 2014). Sebab dari tu munculnya 

keinginan minat berwirausaha karena adanya keingintahuan dan informasi mengenai 

kewirausahaan dan kemudian dilanjutkan dengan berpartisipasi langsung untuk lebih 

mendalami berwirausaha serta mendapatkan pengalaman yang akhirnya timbul rasa keinginan 

untuk lebih mendalami berwirausaha tersebut. Akan tetapi saat ini semua lebih banyak 

menggunakan teknologi karena pandemi covid-19 yang mengakibatkan banyak UMKM 

gulung tikar karena pemberlakuan PPKM oleh pemerintah. Menurut Amelia & Zahara i(2020), 

iada iempat strategi iyang idapat idilakukan idalam iberwirausaha selama imasa pandemic icovid-19. 

iStrategi ipertama, iyang idilakukan idari isisi ipemerintah iyaitu idengan imemberlakukan ikebijakan 

penting iatau iperatuan iyang ibisa imenyelamatkan para UMKM iberupa pemasukan 

perekonomian. iStrategi ikedua idari isisi iUMKM iitu isendiri ibiasanya imenggunakan perubahan 

iusaha iatau imenggunakan imetode ipemasaran imenggunakan icara iyang ibaru. iStrategi iketiga 

iyaitu idari isisi imasyarakat iyaitu isebagai ikonsumen idiperlukan imengutamakan para imembeli 

idan ibertransaksi idi idalam iUMKM. iStrategi iyang iterakhir iadalah ibagian iterpenting idari isemua 

iitu imerupakan iharus itetap iyakin iakan mampu melewati situasi yang sulit saat ini. Selain itu, 

menurut Alfian & Pitaloka i(2020) imengungkapkan ibahwa iterdapat strategi ibertahan ibagi 

iUMKM dimasa pandemic iCovid-19 isaat iini iyaitu, imelakukan pemasaran imelalui idigital 

imarketing, imemperkuat sumber idaya imanusia i(SDM), imelakukan pengembangan iinovasi 

ikreatif, dan imeningkatkan pelayanan ikepada ikonsumen. Adanya pandemi icovid-19 iyang 

iterjadi idi iIndonesia saat iini imenjadi iperhatian ibagi ibeberapa sektor iusaha ikecil imaupun 

imenengah. iKeadaan iyang itiba-tiba berubah idan itidak ihanya perilaku ipelaku usaha itetapi ijuga 

ikegiatan iusaha yang berubah imengakibatkan para pelaku usaha imenghadapi tantangan ibaru 

idalam ikegiatan operasional usaha tersebut. iKebiasaan inormal iyang ikemudian iberubah isecara 
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imendadak iseperti isocial idistancing, itidak iberkumpul idi isatu itempat idalam ijumlah ibesar, iwajib 

imenggunakan imasker, itidak iberjabat itangan, ipemeriksaan suhu itubuh, iserta imematuhi 

iprotokol ikesehatan iakan imenimbulkan ibanyak ipenyesuaian iterhadap ipelaku UMKM iuntuk 

itetap imenyesuaikan idiri iditengah pandemic iCovid-19 iini. iPelaku usaha ikecil imaupun 

imenengah iakan imerasakan idampak iakibat iadanya perubahan itersebut. Sehingga menimbulkan 

itantangan ijangka pendek iserta ijangka panjang iuntuk imendukung iUMKM agar tetap berjalan. 

Termasuk yang terkena dampak signifikan adalah pelaku usaha UMKM kuliner yang bahkan 

kehilangan pendapatan tetapnya karena perubahan yang telah terjadi di masa pandemi saat ini, 

bahkan banyak UMKM menutup usahanya dikarenan kesulitan berjualan dalam masa 

pandemi ini. Pandemi Covid-19 saat ini memberi dampak secara langsung dalam berbagai 

aspek perekonomian di dalam masyarakat, paling utama pada Usaha Mikro kecil dan 

Menengah (UMKM). Banyak UMKM yang omzetnya merosot, tetapi ada juga beberapa 

UMKM yang masih relatif kuat dan bertahan diantaranya UMKM dalam sektor kuliner. 

Dengan adanya teknologi infomasi digital, perlahan UMKM bangkit dan dapat beradaptasi 

dengan digitilasiasi bisnis. Menurut dari survei The World Bank IBRD-IDA tentang dampak 

akibat dari pandemi di Indonesia, ternyata 42 % UMKM sudah menggunakan aplikasi media 

sosial atau digital platform sebagai penanggulangan terhadap kebijakan social distancing. 

Melihat terdapat peluang bisnis makanan sehat dan frozen food, memenuhi demand konsumen 

yang membutuhkan pola hidup sehat dan bersih dengan mengkonsumsi makanan bergizi 

seimbang. Jenis makanan ini juga memiliki nilai tambah dan bisa dipasarkan secara online 

melalui platform media digital. (kemenkopukm.go.id). Didasari dari perubahan masa-masa 

saat ini, para konsumen mulai mengalami pergeseran perilaku yang awalnya pembelian secara 

tradisional atau membeli langsung mulai berpindah ke pembelian secara online yang membuat 

para bisnis mulai melirik platform e-commerce saat ini. Perubahan ini membuat para pebinsis 

yang awalnya hanya melakukan usahanya dalam pasar offline kini merambah melalui pasar 

online dan melirik berbagai macam platform yang saat ini tengah naik daun seperti Shopee, 

TokoPedia, BukaLapak, dan Lazada. Dalam platform e-commerce ini mencakup segi 

penjualan yang sangat luas dalam berbagai hal, seperti penjualan barang-barang rumah 

tangga, Elektronik, dan jasa-jasa lainnya. Saat ini Platform e-commerce Shopee menjadi No.1 

sebagai situs e-commerce yang paling sering di kunjungi pada tahun 2019 sampai 2020 

menggeser Platform TokoPedia yang pada tahun 2019 lalu mendudukkan posisinya yang di 

nomor satu dan sekarang menjadi nomor dua. Berdasarkan riset iPrice pada Kuartal IV-2019 

pengunjung website Shopeee mencapai 72,97 juta per bulan. Pada saat ini Shopee sangat 

banyak sekali digunakan para usaha muda seperti reseller dan lain-lain.(cnbcindonesia.com). 

Serta pada Kuartal April 2020 Shopee menjadi e-commerce dengan pengunjung situs bulanan 

terbesar di Indonesia. Menurut dari data yang berasal dari situ website iPrice yang 

menunjukkan, tingkat marketplace Shopee mendapatkan kunjungan sebanyak 71,5 juta 

selama kuartal I-2020. Serta Tokopedia dan Bukalapak menempati urutan selanjutnya dengan 

Tokopedia sebanyak 69,8 juta dan Bukalapak sebanyak 37,6 juta 

kunjungan.(databoks.katadata.co.id).  

 

 

METHOD 
Kesiapan Sumber Daya Manusia  

Dalam mencapai tujuan yang diinginkan dalam mengembangkan suatu bisnis sangat 

diperlukan adalah kesiapan SDM dalam untuk membangun bisnis menjadi lebih baik. 

Menurut et.al (2019) kesiapan merupakan pernyataan kesiapan atau siap berasal seseorang, 

organisasi atau bahkan sistem pada pemenuhan sebuah aktifitas yang sudah direncanakan. 
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Serta imenurut iFadia idan iNurul i(2013:1) iancaman paling ibesar ibagi iperusahaan iterhadap 

istabilitas iekonomi iadalah iangkatan ikerja iyang ibelum isiap imenghadapi tantangan-tantangan 

imaupun perubahan-perubahan iyang iterjadi isaat iini. 

 

Kesiapan Teknologi 

Kesiapan iTeknlogi imenurut iRorim iPanday i(2020) iKesiapan iteknologi imengacu ipada 

i"kecenderungan iorang iuntuk imerangkul iserta imemakai teknologi ibaru untuk imencapai tujuan 

pada ikehidupan irumah idan idi tempat ikerja.  

 
Adopsi Platform E-commerce Shopee 

Adopsi Platform E-commerce imenurut iNurrohmah idan iAlfanur i(2016) E-commerce iadalah 

pembelian serta perniagaan ibarang idan ijasa idi iinternet, iserta imemberikan sarana Untuk ibisa 

idilakukan itransaksi iyang imelibatkan ibarang iatau ijasa idi iantara idua belah pihak iatau ilebih 

idengan imenggunakan ialat-alat ielektronik. 

 
Kinerja Penjualan iUMKM 
Menurut iAribawa i(2016), ikinerja UMKM iadalah ihasil ikerja iyang idilakukan ioleh iindividu, 

iyang idapat idigabungkan idengan itugas-tugas iyang idiselesaikan ioleh iindividu idalam 

iperusahaan idan idalam ijangka iwaktu itertentu, dan iakan idikaitkan idengan pengukuran inilai, 

istandar iatau istandar idari iperusahaan iyang ibekerja sendiri.  

 
Uji Mediasi Sobel  

Peneliti ini menggunakan alat uji sobel (sobel test) karena penelitian ini terdapat variabel 

mediasi (Intervening). Sobel Test berguna untuk menguji efek langsung dan tidak langsung 

variable independent (X) terhadap variabel dependen (Y) melalui variabel intervening (Z).  

Uji mediasi ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh tidak langsung variabel Kinerja 

Penjualan melalui mediasi Adopsi Platform E-commerce Shopee. Uji mediasi sobel menurut 

(Ghazali,2018) adalah uji yang dilakukan dengan menguji kekuatan pengaruh tidak langsung 

X ke Y melalui Z. Perhitungan dihitung dengan rumus berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

   Z = PZ X1 + PZ X2 + ɛ1 

   Y = PY X1 + PY X2 + PY Z + ɛ2 
  

Hasil dan Pembahasan 

Uji Validitas 

 

Hasil Uji Validitas 
No Indikator Item r rtabel Probabilitas Keterangan 

1 Kesiapan SDM (X1) X1.1 

X1.2 

X1.3 

0,790 

0,858 

0,815 

0.1946 

 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

X1 

Z 
Y 

X2 
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2 Kesiapan Teknologi (X2) X2.1 

X2.2 

X2.3 

0,846 

0,865 

0,878 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

3 Adopsi Platform E-commercer 

(Z) 

Z1.1 

Z1.2 

Z1.3 

Z1.4 

Z1.5 

Z1.6 

Z1.7 

0,744 

0,796 

0,592 

0,754 

0,822 

0,791 

0,873 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

4 Kinerja Penjualan (Y) Y1.1 

Y1.2 

Y1.3 

0,817 

0,833 

0,855 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

 

Dari Tabel diatas, diketahui bahwa pada masing-masing item pada variabel Kesiapan SDM 

(X1), Kesiapan Teknologi (X2), Adopsi Platform E-commerce (Z) dan Kinerja Penjualan (Y) 

memiliki nilai Pearson Correlation lebih dari 0,300 dan nilai signifikansi kurang dari 5%. 

 
Uji Reliabilitias 

Hasil Uji Reliabilitas 

No Indikator Alpha Keterangan 

1 Kesiapan SDM (X1) 0,761 Reliabel 

2 Kesiapan Teknologi (X2) 0,828 Reliabel 

3 Adopsi Platform E-commercer (Z) 0,884 Reliabel 

4 Kinerja Penjualan (Y) 0,782 Reliabel 

 
Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas   
 

Substruktur I 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,24274944 

Most Extreme Differences 

Absolute ,051 

Positive ,051 

Negative -,037 

Kolmogorov-Smirnov Z ,051 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 

Hasil pengolahan data menunjukkan besar nilai Kolmogorov-Smirnov adalah 0,051 dan 

signifikansi pada 0,200. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara 

normal karena nilai asymp. Sig adalah 0,200 dan berada diatas nilai signifikan 0,05. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari uji normalitas diatas ialah bahwa data telah terdistribusi 

secara normal sehingga dapat dilanjutkan dengan uji asumsi klasik lainnya. Maka pada 

substruktur nilai residual terstandardisasi berdistribusi “ normal “. 

 
Substruktur II 

 Unstandardized Residual 
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N 100 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,34514668 

Most Extreme Differences 

Absolute ,072 

Positive ,072 

Negative -,061 

Kolmogorov-Smirnov Z ,072 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 

 

Hasil pengolahan data menunjukkan besar nilai Kolmogorov-Smirnov adalah 0,072 dan 

signifikansi pada 0,200. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara 

normal karena nilai asymp. Sig adalah 0,200 dan berada diatas nilai signifikan 0,05. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari uji normalitas diatas ialah bahwa data telah terdistribusi 

secara normal sehingga dapat dilanjutkan dengan uji asumsi klasik lainnya. maka pada 

substruktur II nilai residual terstandardisasi berdistribusi “ normal “. 

 
Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Substruktur I 
Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant)   

Kesiapan_SDM (X1) ,672 1,488 

Kesiapan_Teknologi (X2) ,672 1,488 

 

Berdasarkan Tabel diatas, bisa dilihat terdapat nilai tolerance X1 dan X2 (0,672) ≥ 0,1 dan 

VIF (1,488) ≤ 10, maka bisa disimpulkan bahwa model Substruktur pada penelitian ini dapat 

dinyatakan “ tidak mengandung gejala multikolinieritas “. 
 

Coefficientsa 

 Substruktur II  
Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant)   

Kesiapan_SDM (X1) ,568 1,760 

Kesiapan_Teknologi (X2) ,285 3,509 

Adopsi Platform E-commerce (Z) ,241 4,144 

Berdasarkan Tabel, bisa dilihat terdapat nilai tolerance X1 (0,568), X2 (0,285), dan Z (0,241) 

≥ 0,1 dan VIF X1 (1,760), X2 (3,509), dan M (4,144) ≤ 10, maka dapat disimpulkan bahwa 

model Substruktur II pada penelitian ini dapat dinyatakan “ tidak mengandung gejala 

multikolinieritas “. 

 

 

 

 

 

Uji Heteroskedastisistas 

Coefficientsa 

Substruktur I 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 
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B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,790 ,573  4,867 ,000 

Kesiapan SDM -,107 ,059 -,213 -,1,798 ,075 

Kesiapan Teknologi -,043 ,048 -,106 -,897 ,372 

a. Dependent Variable: ABS_RES_1 
 

 Dari Tabel diatas terlihat nilai signifikan semua variabel independen diatas 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pada pada model substruktur ini dinyatkan "tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas". 
 

Coefficientsa 

Substruktur II 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,385 ,559  4,267 ,000 

Kesiapan SDM -,113 ,060 -,244 -1,893 ,061 

Kesiapan Teknologi -,100 ,068 -,268 -1,473 ,144 

Adopsi Platform e-commerce ,038 ,039 ,195 ,984 ,328 

a. Dependent Variable: ABS_RES_2 

 

Dari Tabel diatas terlihat nilai signifikan semua variabel independen diatas 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pada pada model substruktur II ini dinyatkan "tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas". 

 

Path Analisis  

Analisis Regresi Linier Berganda Substruktur I 
Substruktur I 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 4,508 1,383  3,260 ,002 

Kesiapan_SDM(X1)  ,603 ,143  ,256 4,213 ,000 

Kesiapan_Teknologi(X2)  1,328 ,116  ,698 11,480 ,000 
a. Dependent Variable: Adopsi Platform e-commerce 

 

Z = 4,508 + 0,603X1 + 1,328X2 

1. Koefisien regresi dari kedua variabel bebas (kesiapan sumber daya manusia dan kesiapan 

teknologi) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat (Adopsi Platform 

E-commerce Shopee). Yang berarti, apabila variabel kesiapan sumber daya manusia dan 

kesiapan teknologi meningkat, maka variabel Adopsi Platform E-commerce Shopee juga 

meningkat. 

2. Dari hasil koefesien regresi yang didapat menunjukkan faktor kesiapan teknologi (b2 = 

1,328) menjadi faktor yang lebih dominan dalam mempengaruhi Adopsi Platform E-

commerce Shopee 

 

Analisis Regresi Linier Berganda Substruktur II 
Substruktur II 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant)  ,918 ,293  3,135 ,002 

Kesiapan_SDM(X1)  ,177 ,094  ,170 1,889 ,062 

Kesiapan_Teknologi(X2)  -,004 ,107 -,004 -,035 ,973 

Adopsi_Platform_ecommerce(Z)  ,649 ,143  ,628 4,545 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja_Penjualan 
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Y = 0,918 + 0,177X1 - 0,004X2 + 0,649Z 

1. Koefisien regresi dari kedua variabel bebas (kesiapan SDM dan adopsi platform e-

commerce shopee) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat (kinera 

penjualan). Yang berarti, apabila variabel kesiapan SDM dan adopsi platform e-commerce 

shopee meningkat, maka variabel kinerja penjulan juga meningkat. 

2. Koefisien regersi dari variabel bebas kesiapan Teknologi tidak berpengaruh positif dan 

signifikat terhadap variabel terikat kinerja penjualan. 

3. Dari hasil koefesien regresi yang didapat menunjukkan faktor adopsi platform e-

commerce shopee (b3 = 0,649) menjadi faktor yang lebih dominan dalam mempengaruhi 

kinerja penjualan. 

 

Uji Kelayakan Model 

Uji Determinasi Substruktur I 

Substruktur I Koefisien Determinasi (R2) 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,871a ,759 ,754 2,26575 

a. Predictors: (Constant), Kesiapan Teknologi, Kesiapan SDM 

b. Dependent Variable: Adopsi Platform e-commerce 

  

Berdasarkan dari hasil perhitungan Koefisien Determinasi pada tabel 4.18, nilai Koefisien 

Determinasi (Adj R2) sebesar 0,759, berarti hal ini mengindikasikan bahwa kontribusi 

variabel bebas atau independent yaitu Kesiapan SDM dan Kesiapan Teknologi terhadap 

variabel dependen yaitu Adopsi Platform E-commerce Shopee sebesar 75,9%, sedangkan 

sisanya 24,1% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang belum diteliti atau tidak termasuk 

dalam regresi pada penelitian ini. 

 
Uji t (Uji Parsial) Substruktur 1 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 4,508 1,383  3,260 ,002 

Kesiapan_SDM(X1)  ,603 ,143  ,256 4,213 ,000 

Kesiapan_Teknologi(X2) 1,328 ,116  ,698 11,480 ,000 
a Dependent Variable: Adopsi Platform e-commerce 
 

1. Pengaruh Kesiapan SDM (X1) terhadap Adopsi Platform E-commerce Shopee (Z) 

Berdasarkan hipotesis Diduga terdapat pengaruh positif dari Kesiapan SDM terhadap 

Adopsi Platform E-commerce Shopee 

Ho: Tidak terdapat pengaruh signifikan dari Kesiapan SDM terhadap Adopsi Platform E-

commerce Shopee 

Ha: Terdapat pengaruh signifikan dari Kesiapan SDM terhadap Adopsi Platform E-

commerce Shopee 

Pengujian hipotesis ini memiliki kriteria sebagai berikut: Jika nilai sig pada penelitian 

< 0,05 maka Ho ditolak Jika nilai sig pada penelitian > 0,05 maka Ho diterima.  

Tabel 4.18 menunjukkan nilai sig sebesar 0,00 dengan nilai t sebesar 4,213, maka 

dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Berdasarkan hasil ini, maka Hipotesis kedua yang 

berbunyi “Diduga terdapat pengaruh positif dari Kesiapan SDM terhadap Adopsi Platform 

E-commerce Shopee” terbukti. 

2. Pengaruh Kesiapan Teknologi (X2) terhadap Adopsi Platform E-commerce Shopee (Z) 
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Berdasarkan hipotesis Diduga terdapat pengaruh positif dari Kesiapan Teknologi terhadap 

Adopsi Platform E-commerce Shopee 

Ho: Tidak terdapat pengaruh signifikan dari Kesiapan Teknologi terhadap Adopsi 

Platform E-commerce Shopee 

Ha: Terdapat pengaruh signifikan dari Kesiapan Teknologi terhadap Adopsi Platform E-

commerce Shopee 

Pengujian hipotesis ini memiliki kriteria sebagai berikut: Jika nilai sig pada penelitian 

< 0,05 maka Ho ditolak Jika nilai sig pada penelitian > 0,05 maka Ho diterima.  

Tabel 4.18 menunjukkan nilai sig sebesar 0,00 dengan nilai t sebesar 11,480, maka 

dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Berdasarkan hasil ini, maka Hipotesis kedua yang 

berbunyi “Diduga terdapat pengaruh positif dari Kesiapan Teknologi terhadap Adopsi 

Platform E-commerce Shopee” terbukti. 

 
Uji F Substruktur I ANOVAa 

Model Df F Sig. 

1 Regression 2 

152,460 ,000b Residual 97 

Total 99 

 a Dependent Variable: Adopsi Platform e-commerce 

b. Predictors: (Constant), Kesiapan_Teknologi, Kesiapan_SDM 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji F pada substruktur pada Tabel 4.20, diperoleh F hitung 

sebesar 152,460. Untuk menentukan nilai F tabel dengan tingkat signifikansi 5%, serta degree 

of freedom (derajat kebebasan), df = (n-k) atau (100-3) dan (k-1) atau (3- 1), df = (100-3 = 97) 

dan (3-1= 2). Maka dapat diperoleh hasil untuk F tabel senilai 3,09. Maka, hasil perhitungan F 

hitung > F tabel (152,460 > 3,09) dengan diperoleh nilai sig (0,000 < 0,05), maka secara 

simultan atau bersama-sama, variabel independen Kesiapan SDM dan Kesiapan Teknologi 

dinyatakan berpengaruh secara simultan terhadap Adopsi Platform E-commerce Shopee. 

 
Uji Determinasi Substruktur II, Substruktur II Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,747a ,557 ,544 ,45553 

a. Predictors: (Constant), Adopsi_Platform_ecommerce, Kesiapan_SDM, 

Kesiapan_Teknologi 

b. Dependent Variable: Kinerja_Penjualan 

  

Berdasarkan dari hasil perhitungan Koefisien Determinasi pada tabel 4.21, nilai Koefisien 

Determinasi (Adj R2) sebesar 0,557, berarti hal ini mengindikasikan bahwa kontribusi 

variabel bebas atau independent yaitu Kesiapan SDM, Kesiapan Teknologi, dan Adopsi 

Platform E-coomercer Shopee terhadap variabel dependen yaitu Kinerja Penjualan sebesar 

55,7%, sedangkan sisanya 44,3% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang belum diteliti atau 

tidak termasuk dalam regresi pada penelitian ini. 

 
Uji t (Uji Parsial) Substruktur II 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant)  ,918 ,293  3,135 ,002 

Kesiapan_SDM(X1)  ,177 ,094  ,170 1,889 ,062 

Kesiapan_Teknologi (X2)  -,004 ,107 -,004 -,035 ,973 

Adopsi_Platform_ecommerce (X2)  ,649 ,143  ,628 4,545 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja_Penjualan 
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1. Pengaruh Kesiapan SDM (X1) terhadap Kinerja Penjualan (Y) 

Berdasarkan hipotesis Diduga terdapat pengaruh positif dari Kesiapan SDM terhadap 

Kinerja Penjualan 

Ho: Tidak terdapat pengaruh signifikan dari Kesiapan SDM terhadap Kinerja 

Penjualan. 

Ha: Terdapat pengaruh signifikan dari Kesiapan SDM terhadap Kinerja Penjualan 

Pengujian hipotesis ini memiliki kriteria sebagai berikut: Jika nilai sig pada penelitian 

< 0,05 maka Ho ditolak Jika nilai sig pada penelitian > 0,05 maka Ho diterima.  

Tabel 4.22 menunjukkan nilai sig sebesar 0,62 dengan nilai t sebesar 1,889, maka 

dapat disimpulkan bahwa Ho diterima. Berdasarkan hasil ini, maka Hipotesis kedua yang 

berbunyi “Diduga tidak terdapat pengaruh positif dari Kesiapan SDM terhadap Kinerja 

Penjualan” tidak terbukti. 

2. Pengaruh Kesiapan Teknologi (X2) terhadap Kinerja Penjualan (Y) 

Berdasarkan hipotesis Diduga terdapat pengaruh positif dari Kesiapan Teknologi 

terhadap Kinerja Penjualan. 

Ho: Tidak terdapat pengaruh signifikan dari Kesiapan Teknologi terhadap Kinerja 

Penjualan 

Ha: Terdapat pengaruh signifikan dari Kesiapan Teknlogi terhadap Kinerja Penjualan 

Pengujian hipotesis ini memiliki kriteria sebagai berikut: Jika nilai sig pada penelitian 

< 0,05 maka Ho ditolak Jika nilai sig pada penelitian > 0,05 maka Ho diterima.  

 Tabel 4.22 menunjukkan nilai sig sebesar 0,973 dengan nilai t sebesar -0,035, maka 

dapat disimpulkan bahwa Ho diterima. Berdasarkan hasil ini, maka Hipotesis kedua yang 

berbunyi “Diduga terdapat pengaruh positif dari Kesiapan Teknologi terhadap Kinerja 

Penjualan”tidak terbukti. 

3. Pengaruh Adopsi Platform E-commerce Shopee (Z) terhadap Kinerja Penjualan (Y) 

Berdasarkan hipotesis Diduga terdapat pengaruh positif dari Adopsi Platform E-

commerce Shopee terhadap Kinerja Penjualan. 

Ho: Tidak terdapat pengaruh signifikan dari Adopsi Platform E-commerce Shopee 

terhadap Kinerja Penjualan. 

Ha: Terdapat pengaruh signifikan dari Adopsi Platform E-commerce Shopee terhadap 

Kinerja Penjualan. 

Pengujian hipotesis ini memiliki kriteria sebagai berikut: Jika nilai sig pada penelitian 

< 0,05 maka Ho ditolak Jika nilai sig pada penelitian > 0,05 maka Ho diterima.  

 Tabel ini menunjukkan nilai sig sebesar 0,00 dengan nilai t sebesar 4,545, maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak. Berdasarkan hasil ini, maka Hipotesis kedua yang 

berbunyi “Diduga terdapat pengaruh positif dari Adopsi Platform E-commerce Shopee 

terhadap Kinerja Penjualan”terbukti. 

 
Uji F Substruktur II ANOVAa 

Model Df F Sig. 

1 Regression 3 

40,307 ,000b Residual 96 

Total 99 

a. Dependent Variable: Kinerja_Penjualan 

b. Predictors: (Constant), Adopsi_Platform_ecommerce, Kesiapan_SDM, Kesiapan_Teknologi 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji F pada substruktur II pada Tabel 4.23, diperoleh nilai F 

hitung sebesar 40,307. Untuk menentukan nilai F tabel dengan tingkat signifikansi 5%, serta 

degree of freedom (derajat kebebasan), df = (n-k) atau (100-3) dan (k-1) atau (3- 1), df = 
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(100-4 = 96) dan (4-1= 3). Maka dapat diperoleh hasil untuk F tabel senilai 2,70. Maka, hasil 

perhitungan F hitung > F tabel (40,307> 2,70) dengan diperoleh nilai sig (0,000 < 0,05), maka 

secara simultan atau bersama-sama, variabel independen Kesiapan SDM, Kesiapan Teknologi 

dan Adopsi Platform E-commerce Shopee dinyatakan berpengaruh secara simultan terhadap 

Kinjerja Penjualan. 

 
Analisis Jalur 

1. Hasil regresi variabel kesiapan sumber daya manusia (X1) terhadap adopsi platform e-

commerce Shopee (Z) sebesar 0,256 dan hasil regresi variabel kesiapan teknologi (X2) 

terhadap adopsi platform e-commerce shopee (Z) sebesar 0,698.  

2. Hasil regresi variabel kesiapan sumber daya manusia (X1) terhadap kinerja penjualan (Y) 

sebesar 0,170 dan hasil variabel kesiapan teknologi (X2) terhadap kinerja penjualan (Y) 

sebesar -0,004.  

3. Hasil regresi variabel adopsi platform e-commerce shopee (Z) terhadap kinerja penjualan 

(Y) sebesar 0,628. 

 

Pengujian Mediasi Sobel Test 

Pengaruh Kesiapan Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja Penjualan dengan Adopsi 

Platform E-commerce Shopee Sebagai Variabel Intervening. 

 

Hasil Uji Sobel Test Pada Hipotesis Ketiga 

  

 

 

 

 

 

 

 

Hasil analisis dengan Sobel Test Calculator For The Signification of Mediation : Hasil 

analisis dengan sobel tes menunjukkan nilai statistik ( − value) untuk pengaruh variabel 

Adopsi Platform E-commerce Shopee sebagai variabel intervening antara variabel Kesiapan 

SDM dan Kinerja Penjualan. Sobel Test Statistic dengan angka 4.93108608 dan  − value > 

0,00000082 atau p-value < α =0,05, maka dapat disimpulkan bahwa "Kesiapan SDM terhadap 

Kinerja Penjualan yang dimediasi oleh Adopsi Platform E-commerce Shopee dalam masa 

pandemi Covid-19" dinyatakan terdapat pengaruh signifikan terhadap variabel mediasi

  

Pengaruh Kesiapan Teknologi terhadap Kinerja Penjualan dengan Adopsi Platform E-

commerce Shopee Sebagai Variabel Intervening. 
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Hasil analisis dengan Sobel Test Calculator For The Signification of Mediation : Hasil 

analisis dengan sobel tes menunjukkan nilai statistik ( − value) untuk pengaruh variabel 

Adopsi Platform E-commerce Shopee sebagai variabel intervening antara variabel Kesiapan 

Teknologi dan Kinerja Penjualan. Sobel Test Statistic dengan angka 4.93108608 dan  − 

value > 0,0000042 atau p-value < α =0,05, maka dapat disimpulkan bahwa "Kesiapan 

Teknologi terhadap Kinerja Penjualan yang dimediasi oleh Adopsi Platform E-commerce 

Shopee dalam masa pandemi Covid-19" dinyatakan terdapat pengaruh signifikan terhadap 

variabel mediasi 

 

Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis 

 
Hipotesis Hasil Hipotesis Keterangan 

H1 Kesiapan sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja penjualan pada UMKM kuliner di kota Medan. 
Tidak Terbukti 

H2 Kesiapan teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja penjualan pada UMKM kuliner di kota Medan. 
Tidak Terbukti 

H3 Kesiapan sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja penjualan yang dimediasi oleh Adopsi Platform 

E-commerce Shopee. 

Terbukti 

 

H4 Kesiapan Teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja penjualan yang dimediasi oleh Adopsi Platform E-

commerce Shopee. 

Terbukti 

 

Pengaruh Kesiapan Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja Penjualan. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa pengaruh kesiapan sumber daya 

manusia berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap kinerja penjualan. Dengan diperoleh 

hasil dari penelitian yaitu nilai t hitung > t tabel (1.889 < 1,948472 ) dan nilai signifikasi 

sebesar 0,062 > 0,05. Kesiapan SDM sangat penting dalam melakukan suatu usaha, karena 

perbedaan yang akan dirasakan dalam melakukan usaha secara langsung sangat berdampak 

pada kesiapan pelaku UMKM, di dalam penelitian ini para pelaku usaha yang saya teliti lebih 

banyak sudah menggunakan Aplikasi E-commerce Shopee dengan jangka waktu lebih dari 2 

tahun dalam melaksanakan usahanya, terlepas dari dampak yang telah dirasakan mereka 

dalam era pandemi Covid-19 saat ini orang lebih banyak melakukan aktifitas di dalam 

ruangan. Hasil ini menunjukan hasil yang sejalan dengan penelitian Ayu Noviani Hanum dan 

Andwiani Sinarasri (2018) yang membuktikan bahwa kesiapan organisasi tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja UMKM.  

 

Pengaruh Kesiapan Teknologi Terhadap Kinerja Penjualan 

Hasil dari penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa pengaruh kesiapan teknologi 

berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap kinerja penjualan. Dengan diperoleh hasil dari 

penelitian yaitu nilai t hitung > t tabel (-0,035 < 1,948472 ) dan nilai signifikasi sebesar 0,973 

> 0,05. Kesiapan Teknologi dalam sangat baik dalam meningkatkan kinerja penjualan. Tetapi 

di dalam penelitian yang saya lakukan saat ini lebih banyak pengguna yang saya teliti berjenis 

kelamin laki-laki yaitu sebanyak 52%. Menurut Yayan Nurhadiyah (2018), di dalam 

penelitiannya terdapat perbedaan yang signifikan dalam penggunaan teknologi antara laki-laki 

dan perempuan, yang laki-laki lebih besar dalam penggunaan teknologi untuk hiburan 

sedangkan wanita lebih besar untuk mencari informasi dalam penggunaan teknologi. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Lailatul Maghfiroh dan Sarwenda Biduri (2022) yang menyatakan 
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bahwa kesiapan teknologi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

UMKM. 

 

Pengaruh Kesiapan Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja Penjualan Melalui 

Variabel Adopsi Platform E-Commerce Shopee Sebagai Variabel Intervening 

Hasil dari penelitian yang dilakukan diperoleh nilai statisitik dengan sobel test menggunakan 

Online Sobel Calculator dan didapat nilai (z value) untuk pengaruh Adopsi Platform E-

commerce Shopee sebagai variabel mediasi antar variabel kesiapan SDM dan kinerja 

penjualan sebesar 4,93108608 dan signifikasi dengan angkat z value < 0,0000008 atau  − 

value < α = (0,05). Adopsi platform e-commerce memiliki peran yang besar dalam kesiapan 

SDM terhadap kinerja penjualan. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan terhadap variabe mediasi. Adopsi Platform E-commerce Shopee sangat berdampak 

positif pada kinerja penjualan UMKM serta para SDM pengguna aplikasi E-commerce 

Shopee yang langsung merasakan dampaknya dengan peningkatan yang signifikan dalam 

penjualan produk mereka di dalam masa pandemi Covid-19 sesuai dengan hasil karakteristik 

penelitian saya dimana para pengguna yang saya teliti lebih banyak menggunakan aplikasi 

platform e-commerce Shopee >2 tahun atau lebih dari 2 tahun dan lebih nyaman dengan 

menggunakan platform e-commerce tersebut dalam menjual produk mereka yang bahkan 

notabene saat ini yang lebih banyak orang melakukan aktifitas di dalam ruangan. Hasil 

penelitian ini susuai dengan penelitian (Ayu Noviani Hanum dan Andwiani Sinarsih, 2017) 

dimana Adopsi e-commerce berpengaruh positif dan siginifikan terhadap kinerja penjualan. 

Jadi, adopsi e-commerce memberikan dampak yang baik dalam kinerja penjualan suatu usaha 

UMKM. Nurlinda dan Vidy Fatimah (2019) bahwa terlihat bahwa sumber daya manusia 

(SDM) yang memiliki kemampuan terhadap teknologi informasi sangat besar dapat menjadi 

pengaruh yang positif dalam mengadopsi platform e-commerce.  

 

Pengaruh Kesiapan Teknologi Terhadap Kinerja Penjualan Melalui Variabel Adopsi 

Platform E-Commerce Shopee Sebagai Variabel Intervering 

Hasil dari penelitian yang dilakukan diperoleh nilai statisitik dengan sobel test menggunakan 

Online Sobel Calculator dan didapat nilai (z value) untuk pengaruh adopsi platform e-

commerce Shopee sebagai variabel mediasi antar variabel kesiapan teknologi dan kinerja 

penjualan sebesar 4,60109184 dan signifikasi dengan angkat z value < 0,0000042 atau  − 

value < α = (0,05). Disini adopsi platform e-commerce Shopee memiliki peran paling banyak 

dari pengaruh kesiapan Teknologi terhadap kinerja penjualan. Maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan terhadap variabe mediasi. Kesiapan teknologi dan adopsi 

platform e-commerce Shopee memberikan dampak positif dalam meningkatkan kinerja 

penjualan dimana penggunaan teknologi yang dimanfaatkan lebih baik dalam platform e-

commerce untuk meningkatkan kinerja penjualan para usaha UMKM. Dalam penelitian ini 

unsur karakteristik usia lebih banyak di kalangan umur >24 tahun ke atas yang memiliki 

tingkat penggunaan teknologi lebih kepada pencarian informasi tidak hanya sekedar hiburan. 

Penelitian ini menunjukan hasil yang sama dengan penelitian Nurlinda dan Vidya Fatimah 

(2019) bahwa kesediaan teknologi merupakan faktor penting dalam adopsi platform e-

commerce. Kesiapan teknologi menjadi ujung tanduk di adopsinya penjualan maupun 

promosi yang menggunakan aplikasi berbasi teknologi online. serta Ayu Noviani Hanum dan 

Andwiani Sinarsih (2017) yang membuktikan Pengaruh kesiapan teknologi adopsi e-

commerce. Diterimanya hipotesis ini menandakan bahwa dengan adanya adopsi platform e-

commerce dapat meningkatkan Kinerja Penjualan di masa pandemi Covid-19 saat ini. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka yang menjadi kesimpulan adalah sebagai berikut ini 

Kesiapan SDM tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja penjualan. Kesiapan teknologi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja penjualan. Adopsi Platform E-commerce Shopee memediasi 

pengaruh kesiapan SDM terhadap kinerja Penjualan dalam masa pandemi Covid-19. Adopsi Platform 

E-commerce Shopee memediasi pengaruh kesiapan teknologi terhadap kinerja penjualan dalam masa 

pandemi Covid-19. 
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